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Tesisini membahas tentang persiapan para pengusaha gula, khususnya pengusaha kecil dan petani gula
dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN. Dikarenakan iklim persaingan usaha padaindustri gula di
Inonesia masih condong monopolistik dan oligopolistik, mengakibatkan pengusaha kecil, khususnya petani
gulamengalami kesulitan dalam bersaing. Meskipun pemerintah telah menunjuk KPPU melalui Hukum
Persaingan Usaha telah melakukan berbagai cara untuk membantu pengusaha kecil melalui kebijakan-
kebijakan yang dikeluarkan, namun ternyata hal tersebut dinilai tidak mampu menjawab permasalahan yang
ada. Peraturan yang masih memiliki lubang-lubang dan kurangnya aparat penegak hukum, menjadi celah
bagi pengusaha besar untuk melakukan perjanjian dan kegiatan yang dilarang dalam persaingan usaha.
Sedangkan Masyarakat Ekonomi ASEAN akan membawa banyak pengusaha-pengusaha asing untuk ikut
bermain dalam industri gula nasional. Apabila kondisi saat ini tidak mampu diperbaiki, nasib para
pengusaha lokal, khususnya petani dan pengusaha kecil, akan semakin tertekan dan tidak dapat berkompetisi
dalam industri gulanasional. Dalam hal ini peran Hukum Persaingan Usaha melalui Undang-Udang No.5
tahun 1999 harus mampu melindungi pengusaha kecil dan petani gula dalam menghadapi Masyarakat
Ekonomi ASEAN.

This thesis discussed about preparation of sugar entrepreneurs, particularly small businesses and sugar
farmer in facing ASEAN Economic Community 2015. Business competition in the sugar industry in
Indonesia was tend to monopolistic and oligopolistic that caused small businesses especially sugar farmers
had to struggle to compete. Although the government has appointed KPPU through the Competition Law to
perform avariety of ways to help those small businesses, in fact it was judged to be unable to address
existing problems. Unfulfilled regulations and the lack of law enforcement officials provided opportunities
for larger businesses to make agreements and activities that are prohibited in business competition. This
condition coupled with the entry of the ASEAN Economic Community that bring alot of foreign
entrepreneurs in the national sugar industry competition would make the fate of local sugar entrepreneurs,
especialy the small ones, more depressed and unable to compete in the national sugar industry. In this case,
the Competition Law by Law No. 5 Y ear 1999 should be able to protect small sugar entrepreneurs and also
sugar farmersin facing ASEAN Economic Community 2015.
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